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Abstract

The development of information and communication technology is moving so fast that it has
penetrated all sectors of life. Along with the increasingly rapid development of Information
and Communication Technology (ICT). IT-based teaching and learning concepts and
mechanisms, like it or not, cannot be avoided. This concept called e-learning influences the
process of transforming conventional education into digital form, both in terms of content and
systems. Currently, the concept of e-learning is widely accepted by people in the world, as
evidenced by the widespread implementation of e-learning, especially in educational
institutions (schools, training and universities). This system is an efficient and effective system
because by just using an internet connection a learning process will be realized. Learning
resources in this digital era are known as OER (Open Educational Resources), namely every
asset or learning resource (printed/electronic) that can be accessed, downloaded and used
freely and openly by the public (anyone) for learning and research purposes, without the need
to submit written permission to the creator/publisher (copyright) (Dholakia, King, & Baraniuk,
2006; OECD, 2007). Learning resources utilized and developed in Distance Higher Education
(PTJJ) as online learning media (online media).

Keywords: Learning Media, ICT.
Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi melaju begitu cepat merambah kesemua
sector kehidupan. Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
yang semakin pesat. Konsep dan mekanisme belajar mengajar berbasis Tl , mau tidak mau tak
dapat dihindarkan. Konsep yang disebut e-learning ini memengaruhi terjadinya proses
transformasi pendidikan konvensional ke bentuk digital, baik secara isi dan sistemnya. Saat ini
konsep e-learning banyak diterima oleh masyarakat di dunia, terbukti dengan maraknya
implementasi e-learning khususnya di lembaga pendidikan (sekolah, training dan universitas).
Sistem ini merupakan sistem yang efisien dan efektif karena dengan hanya menggunakan
koneksi internet akan terwujud suatu proses pembelajaran.Sumber belajar dalam era digital
ini dikenal dengan intilah OER (Open Educational Resourses)yaitu setiap aset atau sumber
belajar (cetak/elektronik) yang dapat diakses, diunduh dan digunakan secara bebas dan
terbuka oleh publik (siapapun) untuk kepentingan pembelajaran dan penelitian, tanpa perlu
mengajukan ijin tertulis kepada pencipta/ penerbit (hak cipta) (dholakia , king, & baraniuk,
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2006; oecd, 2007). Sumber pembelajaran yang dimanfaatkan dan dikembangkan dalam
Pendidikan Tinggi Jarak Jauh (PTJJ) sebagai Media pembelajaran secara online (online media).

Kata Kunci: Media Pembelajaran, TIK.

A. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan sosial, ekonomi, teknologi, sampai politik sangat berpengaruh
pada dunia pendidikan maka perlu adanya suatu pemikirkan bagaimana perubahan tersebut
mampu mempengaruhinya sebuah institusi sosial dan tentu berinteraksi dengan perubahan
tersebut. Perubahan lingkungan yang sangat mempengaruhi perkembangan dunia pendidikan
adalah munculnya teknologi informasi (TI). Perkembangan teknologi informasi sangat
berpengaruh terhadap aktivitas manusia.

Dimasa sekarangini teknologi informasi merupakan fasilitas utama bagi kegiatan di
berbagai sektor dalam kehidupan dikarenakan berperan besar atas perubahan yang mendasar
pada struktur operasi dan manajemen organisasi, pendidikan, transportasi, kesehatan dan
penelitian. Dikemukakan oleh Sondang P. Siahaan : 2002 dalam (Lantip Diat Pasojo Riyanto,
2011:223), terdapa tiga fungsi pembelajaran elektronik terhadap pembelajaran di dalam kelas
(classroom instruction), yaitu sebagai suplemen yang sifatnya opsional, pelengkap, dan
pengganti
a.  Suplemen.

Pembelajaran dengan memantafatkan TIK, dikatakan berfungsi sebagai suplemen
(tambahan) apabila peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan
materi pembelajaran melalui elektronik atau tidak. Karena tidak ada kewajiban/keharusan bagi
peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran melalui elektronik tersebut. Meskipun
sifatnya opsional, peserta didik yang memamfaatkannya tentu akan memiliki tambahan

pengetahuan atau wawasan.

b.  Komplemen

Pembelajaran dengan memantafatkan TIK, dikatakan berfungsi sebagai komplemen
(pelengkap) apabila pembelajaran melalui elektronik tersebut diprogramkan materi
pembelajaran yang diterima peserta didik (materi yang sedang dipelajari) di dalam kelas.
Sebagai komplemen berarti materi pembelajaran yang berkaitan dengan TIK diprogramkan
untuk menjadi materi pengayaan (reinforcement). Dan pembelajaran dengan memantafatkan

TIK, dikatakan berfungsi sebagai enrichment, apabila peserta didik dapat dengan mudah dan
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cepat menguasai/memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru secara tatap muka
(fast learners) diberi kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran elektronik yang secara
khusus dikembangkan untuk mereka. Dengan tujuan agar semakin memantapkan tingkat

penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang disajikan oleh guru di dalam kelas.

c.  Subtitusi

Pembelajaran dengan memantafatkan TIK, dikatakan berfungsi sebagai substitusi,apabila
pembelajaran melalui elektronik tersebut bertujuan agar peserta didik dapat mengelola kegiatan
pembelajaran sesuai dengan waktu dan aktivitasnya secara fleksibel. Terdapat tiga alternative
pemanfaatan pembelajaran dengan memantafatkan TIK, dikatakan berfungsi sebagai
substitusm yaitu : a) sepenuhnya pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka (konvensional),
b) Sebagian dilaksanakan secara tatap muka dan sebagaian lagi melalui. Pembelajaran dengan
memantafatkan TIK. dan c) sepenuhnya pembelajaran melalui internet (Pembelajaran dengan
memantafatkan TIK)

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran diharapkan dapat
melibatkan siswa dalam perubahan pesat dalam kehidupan yang selalu mengalami perubahan
dalam penggunaan beragam produk teknologi informasi dan komunikasi. Siswa dapat
menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk, mengeksplorasi,
mencari, menganalisa, dan saling tukar informasi secara efisien dan efektif.

Siswa akan dapat dengan cepat memperoleh ide dan pengalaman dari berbagai komunitas
dan kalangan. Penambahan kemampuan siswa karena penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi mampu mengembangkan sikap inisiatif dan kemauan belajar dengan mandiri,
sehingga siswa dapat memutuskan sendiri dan mempertimbangkan kapan dan dimana
menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optimal, termasuk
implikasinya pada saat ini dan dimasa depan.

Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dalam satu kegiatan pendidikan adalah
bagaimana siswa dapat belajar, dengan cara mengidentifikasi, mengembangkan,
mengorganisasi, serta menggunakan segala macam media dansumber belajar. Dengan demikian
upaya pemecahan masalah dalam pendekatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan adalah dengan mendayagunakan sumber dan media belajar. Definisi teknologi
pembelajaran menyatakan bahwa teknologi pendidikan adalah teori dan praktek dalam hal
desain, dan pengembangan. Hal ini ditandai dengan pengubahan istilah dari teknologi

pendidikan menjadi teknologi pembelajaran.
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B. METODE PENELITIAN

Rumusan Masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah Bagaimana pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi sebagai media dan sumber pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial di Sekolah. Sehingga digunakan metode penelitian berupa studi literatur
untuk mengetahui besarnya manfaat TIK dalam pembelajaran di sekolah, khususnya dalam

mata pelajaran pengatuan Sosial.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Teknologi Infomasi dan Komunikasi

TIK memuat semua teknologi yang berhubungan dengan penanganan informasi meliputi
pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi.
Jadi, TIK adalah teknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. Ditinjau dari susunan katanya, teknologi
informasi dan komunikasi tersusun dari 3 (tiga) kata yang masing-masing memiliki arti sendiri.
Kata pertama, teknologi, berarti pengembangan dan aplikasi dari alat, mesin, material dan
proses yang manusia menyelesaikan masalahnya.

Istilah teknologi sering menggambarkan penemuan alat-alat baru yang menggunakan
prinsip dan proses penemuan saintifik. Kata kedua dan ketiga, yakni informasi dan komunikasi,
erat kaitannya dengan data. Informasi berarti hasil pemrosesan, manipulasi dan
pengorganisasian sekelompok data yang memberi nilai pengetahuan (knowledge) bagi
penggunanya.

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari satu
pihak kepada pihak lain agar terjadi hubungan. Jadi teknologi informasi dan komunikasi berart
merupakan rekayasa manusia terhadap proses penyampaian suatu informasi dan proses
penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain secara lebih cepat, lebih
luas sebarannya, dan lebih lama penyimpanannya. Karena itu, Teknologi Informasi dan
Teknologi Komunikasi adalah suatu padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung
pengertian luas tentang segala kegiatan yang terkait dengan pemprosesan, manipulasi,
pengelolaan, dan transfer / pemindahan informasi antar media.

Dikemukakan oleh Smaldino dalam : (Dewi Salma Prawiradiulaga, dkk, 2013:2), Proses
belajar yang memanfaatkan sumber belajar yang bersifat elektronik, dan bernamtuan computer,
namun tidak selalu harus terhubung dengan internet. Belajar berbasis jaringan (web-bassed

learning), merupakan proses belajar yang menggunaka number dan media internet untuk
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memudahkan proses belajar dan mengajar. Sedangkan m-learning atau mobile learning adalah
pola web-bassed learning yang dapat diakses melalui produk computer dalam ukuran yang
lebih kecil, ringan dan mudah dibawa, seperti telepon seluler atau tablet.

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi Sebagai Sumber Belajar

Pemberdayaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pengajaran merupakan
pemberdayaan unsur kekuatan luar yang mengakibatkan munculnya sumber pembelajaran
yang luar biasa. Dimana sumber belajar tersebut dapat diakses kapanpu dan dimanapun. Namun
demikian, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bukan dimaksudkan menyingi
guru, melainkan lebih merupakan suatu forumdalam upaya mengajarkan peserta didik dan
untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Dalam bidang pendidikan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi difokuskan
pada peningkatan kualitas pembejaran yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
Teknologi Informasi dan Komunikasi yang di terapkan dalam bidang pendidikan adalah suatu
ilmu pengetahuan dalam bidang infomasi maupun komunikasi berbasis computer yang
dimanfaatkan dalam peningkatan kualitas pendidikan. Kata teknologi sering dipahami oleh
masyarakatpadaumumnya sebagai sesuatu yang berkaitan mesin atau hal-hal yang berkaitan
dengan permesinan, namun sesungguhnya teknologi yang diterapkan dalam pendidikan
memiliki makna yang lebih luas.

Pembelajaran melalui bantuan computer merupakan seperangkat computer komprens
untuk berinterksi satu dengan lainnya dengan menggunakan data base, Dapat juga dikatakan
sebagai sauatu sarana pengetahuan kolektif yang dibutuhkan peserta didik untuk mengerjakan
perencanaan, tujuan tertentu dan pemecahan masalah. (Marimis Yamin, 2011:26).

Keberadaan teknologi harus dimaknai sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi. Teknologi tidak dapat dipisahkan dari masalah, sebab teknologi lahir dan
dikembangkan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh manusia. Oleh karena itu,
teknologi pendidikan juga dapat dipandang sebagai suatu produk dan proses. Sebagai suatu
produk, teknologi pendidikan mudahlah dipahami karena bersifat konkrit seperti radio, televisi,
proyektor, OHP dan lain-lain. Sebagai sebuah proses, teknologi pendidikan mempunyai sifat
abstrak. Teknologi pendidikan dapat dipahami sebagai proses yang cukup kompleks, dan
terpadu yang banyak melibatkan orang, ide, prosedur, alat-alat, dan organisasi untuk

menganalisis suatu masalah, mencari pemecahan untuk mengatasi permasalahan, menilai,
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melaksanakan, dan mengelola pemecahan masalah tersebut yang mencakup semua aspek
belajar manusia.

Terdapat tiga prinsip dasar dalam teknologi pendidikan sebagai acuan dalam
pengembangan dan pemanfaatannya, (https://nurcahyonotrimuda.wordpress.com/ artikel/tik-
sebagai-media pembelajaran) yakni :

1. Pendekatan System, berarti bahwa penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran perlu
didesain / perancangan dengan menggunakan pendekatan sistem. Dalam merancang
pembelajaran yang memerlukan langkah prosedural meliputi mengidentifikasi masalah,
analisis keadaan, mengidentifikasi tujuan, pengelolaan pembelajaran, menetapkan
metode, menetapkan media evaluasi pembelajaran.

2. Berorientasi pada mahasiswa, Prinsip berorientasi pada mahasiswa beratri bahwa dalam
pembelajaran hendaknya memusatkan perhatiannya pada peserta didik dengan
memperhatikan karakteristik, minat, potensi dari mahasiswa.

3. Pemanfaatan sumber belajar, Sumber belajar berarti dalam pembelajaran mahasiswa
hendaknya dapat memanfaatkan sumber belajar untuk mengakses pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkannya. Satu hal lagi bahwa teknologi pendidikan adalah satu

bidang yang menekankan pada aspek belajar mahasiswa.

Keberhasilan pembelajaran yang dilakukan dalam satu kegiatan pendidiakan adalah
bagaimana mahasiswa dapat belajar, dengan cara mengidentifikasi, mengembangkan,
mengorganisasi, serta menggunakan segala macam sumber belajar. Dengan demikian upaya
pemecahan masalah dalam pendekatan teknologi pendidikan adalah dengan mendayagunakan
sumber belajar. Hal ini sesuai dengan ditandai dengan pengubahan istilah dari teknologi
pendidikan menjadi teknologi pembelajaran.

Dalam definisi teknologi pembelajaran dinyatakan bahwa teknologi pendidikan adalah
teori dan praktek dalam hal desain, pengembangan. Teknologi informasi dan konunikasi
menjadi suatu teknologi yang sangat penting bagi masyarakat termasuk dalam dunia
pendidikan, karena dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran (materi pembelajaran) yang
dapat diakses dari teknologi tersebut. Jika peserta didik memiliki kemampuan dan
menguasainya maka akan besar manfaatkan bagi peserta didik dapat mengembangkan bahan

ajar yang sesdang dipelajarinya.

Pemanfaatan TIK Sebagai Media Pembelajaran Di Sekolah.
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Perkembangan media komunikasi mengalami kemajuan yang sangat pesat di masa
sekarang ini. Sebelumnya ada bermacam-macam media yang dapat dipergunakan dalam proses
belajar mengajar. Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi mampu
memberikan stimulus kepada peserta didik agar giat dalam belajar. Karena adanya berbagai
manfaat kemajuan media komunikasi bagi pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi pada tahun-tahun terakhir ini berkembang dengan pesat atau dengan suatu
kecepatan yang sangat tinggi, pekembangan ini telah mengubah paradigma masyarakat dalam
mencari dan mendapatkan informasi, yang tidak lagi terbatas pada informasi media cetak dan
elektronik, namun sekarang sumber-sumber informasi tersebut dapat diakses melalui jaringan
internet.

Proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari
sumber pesan melalui saluran media tertentu kepada penerima pesan. Pesan, sumber pesan
saluran/media dan penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Pesan
yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau materi pelajaran yang ada dalam kurikulum,
Pemakaian media pembelajaran di dalam proses belajar-mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap siswa.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat
membantu efektivitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Semakin
sadarnya orang akan pentingnya media yang membantu pembelajaran sudah mulai dirasakan.
Pengelolaan alat bantu pembelajaran sudah sangat dibutuhkan. Bahkan pertumbuhan ini
bersifat gradual. Metamorfosis dari perpustakaan yang menekankan pada penyediaan meda
cetak, menjadi penyediaan-permintaan dan pemberian layanan secara multi-sensori dari
beragamnya kemampuan individu untuk menyerap informasi, menjadikan pelayanan yang
diberikan mutlak wajib bervariatif dan secara luas.Selain itu,dengan semakin meluasnya
kemajuan di bidang komunikasi dan teknologi, serta diketemukannya dinamika proses belajar,
maka pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran semakin menuntut dan memperoleh
media pendidikan yang bervariasi secara luas. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi sangat berpengaruh dalam kehidupan.

Adanya perkembangan ini membawa pengaruh bagi kehidupan manusia. “Perubahan
adalah sesuatu yang tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan” (Soyomukti, 2010: 24).
Perubahan terjadi dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Pengaruh perubahan membawa

dampak yang luas baik terhadap individu, kelompok, lembaga, maupun berbagai bidang

75


https://journalversa.com/s/index.php/jpki

Jurnal Pendidikan: Kajian dan Implementasi Vol. 7, No. 1
https://journalversa.com/s/index.php/jpki Februari 2025

kehidupan manusia. Di era globalisasi ini, perkembangan dalam dunia teknologi informasi dan
komunikasi membawa dampak dalam bidang pendidikan.

TIK merupakan suatu sistem yang tidak terpisahkan karena bersifat saling mengikat dan
mendukung satu sama lain dan mengandung pengertian yang sangat luas tentang berbagai
macam Kkegiatan yang berkaitan dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan
transfer/pemindahan informasi antar media. Pemanfaatkan TIK sebaik mungkin adalam bidang
pendidikan karena TIK memiliki banyak manfaat positif dalam upaya menunjang
perkembangan pendidikan agar semakin maju dan berprestasi yakni diantaranya: a)
Menyadarkan peserta didik akan potensi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang terus berubah sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk mengevaluasi dan
mempelajari Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai dasar untuk belajar sepanjang
hayat. b) Memotivasi kemampuan peserta didik untuk bisa beradaptasi dan mengantisipasi
perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi, sehingga peserta didik bisa
melaksanakan dan menjalani aktifitas kehidupan seharihari secara mandiri dan lebih percaya
diri; ¢) Mengembangkan kompetensi peserta didik dalam menggunakan Teknologi Informasi
dan Komunikasi untuk mendukung kegiatan belajar, bekerja, dan berbagai aktifitas dalam
kehidupan seharihari; d) Mengembangkan kemampuan belajar berbasis TIK, sehingga proses
pembelajaran dapat lebih optimal, menarik, dan mendorong peserta didik terampil dalam
berkomunikasi, terampil mengorganisasi informasi, dan terbiasa bekerjasama; e)
Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, inovatif, kreatif, dan bertanggung
jawab dalam penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk pembelajaran, bekerja,
dan pemecahan masalah seharihari.

Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai pengaruh yang cukup bermakna
terhadap proses dan hasil pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. TIK memungkinkan
terjadinya individuasi, akselerasi, pengayaan, perluasan, efektivitas dan produktivitas
pembelajaran yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan sebagai
infrastruktur pengembangan sumber daya manusia secara keseluruhan. Penggunaan TIK setiap
peserta didik akan terangsang untuk belajar maju berkelanjutan sesuai dengan potensi dan
kecakapan yang dimilikinya.

Bahan belajar dalam pembelajaran model ini disebut “self contained materials”. Bahan
belajar ini berperan juga sebagai media. Media pembelajaran yang mempersyaratkan situasi
seperti ini dapat berwujud modul, paket belajar, kaset perangkat lunak komputer yang dipakai

oleh peserta didik. Guru berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran.

76


https://journalversa.com/s/index.php/jpki

Jurnal Pendidikan: Kajian dan Implementasi Vol. 7, No. 1
https://journalversa.com/s/index.php/jpki Februari 2025

Pemanfaatan TIK Sebagai Sumber Dan Media Pembelajaran Di Sekolah

Sumber belajar adalah segala bentuk penyajian bahan atau materi pembelajaran yang
dapat dijadikan sumber untuk belajar. Untuk dapat menggunakan sumber belajar yang
berkaitan dengan TIK, maka perlu adanya suatu pengetahuan tentang sumber tersebut sehingga
peserta didik mampu mengakses atau mengunduh untuk dipelajari.

Penerapan media dalam Proses belajar mengajar, media mempunyai peranan yang sangat
penting, karena dengan adanya media sehingga materi pembelajaran mudah difahami oleh
peserta didik. IPS merupakan salah satu llmu Pengetahuan yang berkaitan dengan
perkembangan kehidupan manusia baik dari segi ekonomi, hubungan sosial, budaya, sejarah,
hukum maupun interaksinya dengan lingkungan alam sangat erat kaitannya dengan tingkat
peradaban manusia, termasuk teknologi masa kini. Semua aspek kehidupan manusia itu adalah
obyek kajian IPS. Untuk memperjelas materi pembelajaran yang demikian luas dan senantiasa
mengalami perkembangan ini, maka teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang
berkembang sekarang sangat mendukung.

Peran sumber serta media pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar dengan harapan mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
Sumber dan media pembelajaran sanagt berperan dalam penggunaan metode pembelajaran
yang akan diterapkan oleh guru agar penyampaian materi belajar akan lebih efektif dan efisien.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi pada kegiatan pembelajaran. Selain
menggunakan alat bantu yang murah dan sederhana, guru dituntut untuk mampu menggunakan
berbagai media pembelajaran yang canggih dan modern sebagai hasil inovasi ilmu pengetahuan
dan teknologi. Disamping mampu menggunakan alat-alat bantu pembelajaran yang tersedia di
sekolah, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan dalam membuat media
pembelajaran yang murah dan sederhana apabila media tersebut belum tersedia di sekolahnya.

Dalam upaya peningkatan peran guru yang professional, seorang guru perlu memahami
bahwa media pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan
pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Fungsi
utama media adalah sebagai alat bantu pembelajaran untuk menunjang penerapan metode
pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru sesuai dengan karakteristik siswa dan bahan
belajar yang akan disampaikannya.

Pengembangan dan penerapan media pembelajaran bisa meliputi: manfaat media

pembelajaran, karakteristik media pembelajaran, jenis-jenis media pembelajaran, dan kriteria-
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kriteria pemilihan media dalam proses pembelajaran. Adanya media dan teknologi di dalam
proses pembelajaran di kelas, telah mampu mengubah peran guru dn siswa dalam
melaksanakan pembelajaran. Dengan media pembelajaran peran guru adalah “pengatur lalu
lintas proses pembelajaran siswa”. Siswa “siswa pencari informasi” yang tersedia dalam
sumber informasi yang dapat diakses melalui internet. Guru bertugas untuk membimbing siswa
dalam menyimpulkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang telah mereka pelajari, (Marisa,
2011 : 1.9). Dengan melalui TIK Sebagai Sumber Dan Media Pembelajaran terbentuklah sikap
dan kemampuan untuk menjadi seorang pembelajaran sepanjang hayat dimana, kemampuan
yang perlu ditanamkan kepada peserta didik adalah kemampuan mencari informasi dari sumber

yang ada serta mampu memanfaatkan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Pemanfaatan TIK sebagai sumber dan media pembelajaran semakin berkembang dan
cenderung dijadikan salah satu indikasi kemajuan suatu sekolah. Bahwa TIK telah
diintegrasikan dan dikembangkan dalam proses belajar mengajar. Sehinnga dengan
penggunaan TIK di sekolah dapat berperan dalam meningkatkan mutu proses dan hasil belajar
mengajar. Keberhasilan pemanfaatan berbagai aneka sumber (termasuk peralatan TIK), sangat
tergantung pada kemampuan, keterampilan, dan kreatifitas guru mengintegrasikannya dalam
proses belajar-membelajarkan.

Pada faktanya peranan guru masih diperlukan dalam proses pendidikan peserta didik serta
belum dapat digantikan sepenuhnya oleh sumber belajar lain, oleh karena itu perlu
meningkatkan peran serta guru dalam merencanakan, mengadakan, dan memanfaatkan aneka
sumber belajar. Kemampuan dan keterampilan guru dalam memanfaatkan aneka sumber
belajar perlu terus menerus di tingkatkan sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknolgi
pendidikan.

Berbagai aneka sumber belajar yang tersedia di sekolah memerlukan pengelolaan yang
dapat menjamin pemanfaatannya secara tepat guna dan berhasil guna. Untuk itu perlulah
dikembangkan PSB (Pusat Sumber Belajar) di sekolah baik mulai dari yang sederhana sampai
yang maju dan lengkap. Kehadiran PSB yang dikelola secara professional. dapat meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pemanfaatan aneka sumber belajar di sekolah serta dapat membantu

guru dan peserta didik dalam mengatasi berbagai masalah proses belajar mengajar.
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